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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil pengukuran 

Perkembangan Kognitif  Anak Usia prasekolah sebelum dan sesudah 

Pemberian Puzzle Di TK Muslimat Al-Qodiriyah NU 26 Malang, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat perkembangan kognitif sebelum Bermain Puzzle dengan hasil 

15 responden (60%) dengan perkembangan kogntif cukup, dan 10 

responden  (40%) dengan kogntif baik.. 

2. Tingkat perkembangan kognitif sesudah diberikan Bermain Puzzle 

dengan hasil 15 responden (60%) dengan kogntif cukup, 10 

responden (10%) dengan kogntif baik menjadi 18 respnden (72%) 

dengan perkembangan kognitif baik dan 7 responden (28%) dengan 

perkembangan kognitif sangat baik. 

3. Ada Pengaruh Pemberian Bermain Puzzle Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Usia Prasekolah Di TK Muslimat Al-Qodiriyah NU 26 

Malang dengan menggunakan uji wilcoxon dengan hasil nilai p ∝0,000 

yang kurang dari <0,05. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi instalasi pendidikan  

Hasil penelitian ini diarapkan dapat menambah bahan pustaka ilmu 

keperawatan khususnya tentang perkembangan kognitif pada anak 

dengan menggunakan permainan puzzle. 

5.2.2 Profesi keperawatan  

Hasil penelitian ini diarapkan bisa sebagai masukan bagi tenanga 

keperawatan tentang pentingnya pemberian bermain puzzle terhadap 

perkembangan kognitif anak, sehingga tenaga kesehatan dapat 

membantu memberikan penyuluhan kepada orang tua. 

5.2.3 Lahan penelitian  

Hasil penelitian ini diarapkan dapat sebagai masukan bagi 

pembimbing/guru sehingga dalam pembelajaran dapat memberikan 

bermain puzzle sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

5.2.4 Bagi keluarga   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada 

orangtua tentang pentingnya merangsang perkembangan terutama pada 

anak usia dini dengan mengunkan permainan dan salah satunya dapat 

mengugunakan permainan puzzle.  
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